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ABSTRAK

Andi Auliyah Istigamah. LO11 18 1029. “Estimasi Biomassa dan Simpanan
Karbon pada Padang Lamun di Pulau Pajenekang, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan” yang dibimbing oleh Rohani Ambo Rappe sebagai Pembimbing Utama
dan Mahatma Lanuru sebagai Pembimbing Anggota.

Lamun merupakan salah satu vegetasi perairan yang mampu menyerap dan
menyimpan karbon. Peningkatan karbon yang sangat pesat di atmosfer menjadi
pemicu terjadinya pemanasan global. Adanya kontribusi vegetasi lamun terhadap
penyerapan karbon biasanya dimulai dari proses fotosintesis yang kemudian akan
disimpan sebagai biomassa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah
spesies lamun di Pulau Pajenekang, mengetahui kerapatan dan tutupan lamun di
Pulau Pajenekang, mengetahui nilai estimasi biomassa dan simpanan karbon pada
lamun di Pualu Pajenekang. Transek garis ditarik dengan panjang yang dimulai dari
ditemukannya lamun sampai tidak ditemukan lamun dengan jarak antar transek adalah
25 m. Pengambilan data lamun dilakukan menggunakan transek kuadran 50x50 cm
dengan jarak interval 10% dari panjang transek garis. Untuk melihat nilai biomassa
dilakukan pengambilan lamun secara utuh kemudian dipisahkan menjadi dua bagian
yaitu bagian jaringan bawah subtrat dan bagian jaringan diatas substrat kemudian
dikeringkan menggunakan oven. Dalam pengukuran nilai estimasi simpanan karbon
menggunakan metode LOI (Loss of Ignition) yaitu menghilangkan bahan organik
melalui proses pembakaran di dalam tanur. Parameter lingkungan yang diukur yaitu
suhu, kecepatan arus, kekeruhan, salinitas, nitrat dan fosfat pada air. Hasil analisis
yang dilakukan ditemukan 5 jenis lamun yakni Thalassia hemprichii, Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, Syringodium isoetifolium, dan Halophila ovalis.
Kondisi tutupan lamun di Pulau Pajenekang dikategorikan kurang sehat dengan rata-
rata tutupan setiap stasiun sebesar 33,64%, 53,64%, 43,80%, dan 39,89%. Hasil
analisis nilai kerapatan lamun dikategorikan sangat rapat dengan rata-rata setiap
stasiun sebesar 228,03 ind/m?, 789,33 ind/m?, 660,80 ind/m?, dan 348,67 ind/m?. Nilai
biomassa pada bagian bawah substrat sebesar 24,40 g/m? sedangkan pada bagian
atas substrat sebesar 11,26 g/m?. Hasil perhitungan nilai rata-rata stok karbon setiap
jenis lamun pada bagian bawah substrat sebesar 652,96 gC/m? sedangkan pada
bagian atas substrat sebesar 223,90 gC/m?.

Kata kunci : Lamun, Parameter, Biomassa, Karbon.



ABSTRACT

Andi Auliyah Istigamah. L011 18 1029. “Estimation of Biomass and Carbon
Storage in Seagrass Beds in Pajenekang Island, Pangkajene and Kepulauan Regency”
supervised by Rohani Ambo Rappe as Main Supervisor and Mahatma Lanuru as
Co-Supervisor.

Seagrass is one of the aquatic vegetation capable of absorbing and storing
carbon. The rapid increase in carbon in the atmosphere is the trigger for global
warming. The contribution of seagrass vegetation to carbon absorption usually starts
from the process of photosynthesis which will then be stored as biomass. The purpose
of this study was to determine the number of seagrass species on Pajenekang Island,
to determine the density and cover of seagrass on Pajenekang Island, to determine the
estimation of biomass value and carbon storage in seagrasses on Pajenekang Island.
Line transects were drawn with a length starting from when seagrass was found until
no seagrass was found with a distance between transects of 25 m. Seagrass data
collection was carried out using a 50x50 cm gquadrant transect with an interval of 10%
of the length of the line transect. To see the value of biomass, seagrass is taken as a
whole and then separated into two parts, namely the network below the substrate and
the network above the substrate, then dried using an oven. In measuring the estimated
value of carbon storage using the LOI method (Loss of Ignition) namely the removal of
organic matter through the combustion process in the furnace. The environmental
parameters measured were temperature, current velocity, turbidity, salinity, nitrate and
phosphate in the water. The results of the analysis carried out found 5 types of
seagrass hamelyThalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata,
Syringodium isoetifolium, andHalophila ovalis. The condition of sea cover in
Pajenekang Island is categorized as unhealthy with the average cover of each station
being 33.64%, 53.64%, 43.80%, and 39.89%. The results of the analysis of the density
value when categorized as very dense with an average for each station of 228.03
ind/m?, 789,33 ind/m?, 660,80 ind/m?, and 348.67 ind/m?. The value of biomass at the
bottom of the substrate is 24.40 g/m?, while at the top of the substrate was 11.26 g/m?.
The results of calculating the average value of carbon stock for each type of seagrass
at the bottom of the substrate is 652.96 gC/m?, while at the top of the substrate was
223.90 gC/m?.

Keyword : Seagrass, Parameters, Biomass, Carbon.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekosistem pesisir umumnya terdiri atas 3 komponen penyusun yaitu lamun,
terumbu karang serta mangrove. Bersama-sama ketiga ekosistem tersebut membuat
wilayah pesisir menjadi daerah yang relatif sangat subur dan produktif. Komunitas
Lamun sangat berperan penting pada fungsi-fungsi biologis dan fisik dari lingkungan
pesisir. Pola zonasi padang lamun adalah gambaran yang berupa rangkaian/model
lingkungan dengan dasar kondisi ekologis yang sama pada padang lamun. Aktivitas
manusia di sekitar pesisir dapat berupa pertanian, peternakan dan pelabuhan
tradisional serta pemukiman penduduk. Aktivitas manusia yang tidak memperhatikan
lingkungan pesisir akan mengakibatkan perubahan komunitas lamun sebagai
penunjang ekosistem pesisir (Tangke,2010).

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang dapat
tumbuh dengan baik pada lingkungan laut dangkal. Semua lamun adalah tumbuhan
berbiji satu (monokotil) yang mempunyai akar, rimpang (rhizoma), daun, bunga dan
buah seperti halnya dengan tumbuhan berpembuluh yang tumbuh di darat. Lamun
senantiasa membentuk hamparan permadani di laut yang dapat terdiri dari satu
species (monospesific; banyak terdapat di daerah temperate) atau lebih dari satu
species (multispecific; banyak terdapat di daerah tropis) yang selanjutnya disebut
padang lamun (Tangke,2010).

Lamun salah satu vegetasi perairan yang mampu menyerap dan menyimpan
karbon. Peningkatan karbon yang sangat pesat di atmosfer menjadi pemicu terjadinya
pemanasan global. Meskipun demikian pemanasan global dan perubahan iklim dapat
dikurangi melalui pengembangan karbon zink sebagai bahan organic yang dihasilkan
dari proses fotosintesis dan disimpan dan dialirkan dalam bentuk biomassa vegetasi
lamun (Dewi et al., 2021).

Adanya kontribusi vegetasi lamun terhadap penyerapan karbon biasanya
dimulai dari proses fotosintesis yang kemudian akan disimpan sebagai biomassa.
Biomassa pada lamun yaitu satuan berat (berat kering) pada lamun bagian tumbuhan
yang berada di atas substrat yaitu daun, seludang, buah dan bunga dan atau bagian di
bawah substrat yaitu akar dan rimpang yang sering dinyatakan dalam satuan gram
berat kering per meter kuadrat. Karbon dalam biomassa ini akan tersimpan selama
lamun masih hidup (Dewi et al., 2021).

Sebaran padang lamun di beberapa daerah Sulawesi Selatan salah satunya

Pulau Pajenekang. Pulau tersebut termasuk dalam kawasan Kabupaten Pangkajene



dan Kepulauan yang berjarak sekitar 20 km dari Kota Makassar. Pulau Pajenekang
dikenal memiliki beragam potensi wisata pengrajin perahu dan potensi wisata laut dan
pernah dijadikan sebagai tempat penelitian oleh beberapa peneliti (Dewi et al., 2021).

Penelitian lamun yang pernah dilakukan di Pulau Pajenekang, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan meliputi kerapatan lamun, persen tutupan, sebaran jenis,
dan dinamika ikan padang lamun. Namun untuk penelitian estimasi biomassa dan
simpanan karbonnya belum pernah dilakukan.

Kurangnya informasi tersebut dikhawatirkan akan menyebabkan eksploitasi
lamun secara berlebihan yang akhirnya menyebabkan kerusakan ekosisem lamun
dimasa yang akan datang, karena beberapa dekade terakhir ekosistem lamun
menurun secara global yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pengetahuan
persentase tutupan lamun setiap jenis dan jumlah estimasi biomassa yang terdapat di
dalam suatu wilayah, diharapkan pemanfaatan lamun akan tetap optimal tanpa adanya
eksploitasi berlebihan. (Mardiansyah Assuyuti et al., 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
komposisi vegetasi lamun, estimasi jumlah total biomassa lamun dan implikasi
terhadap konservasi lamun yang akan digunakan sebagai bahan produk alami oleh
masyarakat sekitar di Pulau Pajenekang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Data
yang didapat diharapkan berguna untuk masyarakat dan pemerintah dalam
pengelolaan ekosistem lamun serta pemanfaatannya dibidang konservasi dan

pemilihan bahan alam sebagai sumber farmakologi yang berkelanjutan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jumlah spesies lamun di Pulau Pajenekang

2. Mengetahui kerapatan dan tutupan lamun di Pulau Pajenekang

3. Mengetahui nilai estimasi biomassa dan simpanan karbon pada lamun di Pulau

Pajenekang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Kegunaan dari penelitian adalah memberikan informasi atau referensi terkait
kandungan biomassa simpanan karbon pada lamun sehingga dapat menjadi salah
satu dasar dalam melakukan pengelolaan sumberdaya terkait biomassa dan simpanan

karbon pada lamun di Pulau Pajenekang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.



[I.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lamun

Lamun didefinisikan sebagai satu-satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae)
yang mampu beradaptasi secara penuh di perairan dengan salinitas cukup tinggi atau
hidup terbenam di dalam air dan memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati. Beberapa ahli
mendefinisikan lamun (seagrass) sebagai tumbuhan air berbunga, hidup di dalam air
laut, berpembuluh, berdaun, berimpang, berakar, serta berkembangbiak dengan biji
dan tunas (Kawaroe et al., 2019).

Lamun tumbuh subur terutama di daerah terbuka pasang surut dan perairan
yang dasarnya berupa lumpur, pasir, krikil, dan patahan karang mati, dengan
kedalaman 4 meter di perairan yang sangat jernih. Beberapa jenis lamun bahkan
ditemukan tumbuh sampai kedalaman 8-15 meter dan 40 meter. Tempat yang banyak
ditumbuhi lamun membentuk suatu ekosistem yang dinamakan padang lamun. Padang
lamun adalah suatu hamparan ekosistem yang sebagian besar tediri dari tumbuhan
lamun dan dihuni oleh berbagai juenis biota lat seperti bintang laut, teipang, rumput
laut (ganggang laut), dan berbagai jenis ikan (Asriyana & Yuliana, 2019).

Padang lamun dapat terdiri dari vegetasi lamun jenis tunggal ataupun jenis
campuran. Padang lamun merupakan tempat berbagai jenis ikan dan biota berlindung,
mencari makan, bertelur dan membesarkan anaknya. Ikan beronang, misalnya, adalah
salah satu jenis ikan yang hidup di padang lamun. Banyak jenis biota laut lainnya hidup
berasosiasi dengan lamun, seperti teripang, bintang laut, bulu babi, kerang, udang, dan
kepiting. Dugong (Dugong dugong) dan penyu hijau (Chelonia mydas) menjadikan
lamun sebagai sumber makanannya, karena itu rusak atau hilangnya habitat padang
lamun akan menimbulkan masalah bagi organisme laut dan dampak lingkungan yang
luas. Fungsi lamun tidak banyak dipahami, banyak padang lamun yang rusak oleh
berbagai aktivitas manusia terutama penangkapan ikan, pengerukan dan
penambangan pasir (Muhammad et al., 2021).

Pada struktur tingkatan trofik di perairan dangkal, tumbuhan lamun salah satu
produsen primer. Sebagai produsen, lamun melakukan fotosintesis untuk
menghasilkan bahan organic dari bahan non organic dengan bantuan sinar matahari.
Produksi yang dihasilkan merupakan peran kunci dari lamun karena bisa menghasilkan
biomassa, serasah dan tegakan-tegakan yang mempunyai banyak manfaat, baik
secara ekologis maupun ekonomis (Supriadi, Richardus F. Kaswadji, Dietrich G.
Bengen, 2012)



Lamun menghasilkan metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa
organik yang berasal dari tanaman dan secara umum memiliki kemampuan bioaktif.
Metabolit sekunder bertugas untuk melindungi tanaman dari gangguan hama dan
penyakit, baik dari tanaman itu sendiri atau lingkungan sekitarnya. Senyawa ini hanya
diproduksi dalam jumlah sedkit, tidak terus-menerus, dan tidak terlalu penting seperti
metabolit primer dalam kelangsungan hidup tanaman. Metabolit sekunder yang
umumnya diproduksi oleh organisme berperan untuk pertahanan diri dari lingkungan
maupun dari serangan organisme lain, termasuk organismse penempel/epifit dan
mencegah adanya infeksi dari patogen. Senyawa antioksidan yang dihasilkan oleh
lamun Pasidonia oceanica berfungsi sebagai senyawa pertahanan diri terhadap stress

yang ditimbulkan adanya biota epifit Lophocladia lallemandii (Sellang,2020).

B. Morfologi Lamun

Secara morfologis lamun terdiri dari akar, daun dan rhizoma. Akar pada lamun
tumbuh pada buku-buku rhizoma. Rhizoma adalah batang yang terbenam dan
merayap secara mendatar. Kebanyakan spesies lamun hamper serupa yaitu,

mempunyai daun-daun Panjang yang tipis dan mempunyai saluran air (kutikula).
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Gambar 1. Struktur morfologi lamun secara keseluruhan (Asriyana & Yuliana, 2019):
1. Akar

Akar muncul dari permukaan yang lebih rendah daripada rhizoma dan
menunjukkan sejumlah adaptasi tertentu pada lingkungan perairan. Struktur
perakarannya memiliki perbedaan antara satu dan lainnya. Pada beberapa spesies
memiliki akar yang lemah, berambut dan memiliki struktur diameter yang Kkecil.
Sedangkan pada spesies lainnya, akarnya ada yang kuat dan berkayu (Sellang, 2020).

Akar pada beberapa spesies seperti Halophila dan Halodule berkarakteristik tipis



(fragile), seperti rambut, diameter kecil. Sedangkan pada spesies Thalassodendron
memiliki akar yang kuat dan berkayu dengan sel epidermal (Kawaroe et al., 2019).

2. Rhizoma dan Batang

Struktur rhizome dan batangnya sangat bervariasi diantara jenis-jenis lamun,
sebagai susunan ikatan pembuluh pada stele.Rhizoma bersama-sama dengan akar,
menancapkan lamun pada substrat. Rhizoma biasanya terkubur di bawah sedimen dan

membentuk jaringan luar (Sellang, 2020).

3. Daun

Seperti pada monokotil lainnya, daun-daunnya diproduksi dari meristem dasar
yang terletak fi bagian atas rhizome dan pada rantingnya. Hal yang unik pada lamun
adalah dengan tidak adanya stomata dan terlihatnya kutikula yang tipis. Kutikula
berfungsi untuk menyerap zat hara, walaupun jumlahnya lebih sedikit dari yang diserap

oleh akar dan batangnya (Sellang, 2020).

C. Peranan Lamun

Peranan lamun yaitu sebagai produsen primer, habitat biota, penangkap

sedimen dan sebagai pendaur zat hara (Tangke, 2010):

a. Sebagai Produsen Primer

Lamun mempunyai tingkat produktivitas primer tertinggi bila dibandingkan
dengan ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti ekosistem mangrove dan

ekosistem terumbu karang

b. Sebagai Habitat Biota

Lamun memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel berbagai
hewan dan tumbuh-tumbuhan (algae). Disamping itu, padang lamun (seagrass beds)
dapat juga sebagai daerah asuhan, padang pengembalaan dan makanan dari berbagai

jenis ikan herbivora dan ikanikan karang (coral fishes)

c. Sebagai Penangkap Sedimen

Daun lamun yang lebat akan memperlambat air yang disebabkan oleh arus dan
ombak, sehingga perairan disekitarnya menjadi tenang. Disamping itu, rimpang dan
akar lamun dapat menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapat menguatkan dan
menstabilkan dasar permukaan. Jadi padang lamun yang berfungsi sebagai

penangkap sedimen dapat mencegah erosi



d. Sebagai Pendaur Zat Hara

Lamun memegang peranan penting dalam pendauran berbagai zat hara dan
elemen-elemen yang langka di lingkungan laut. khususnya zat-zat hara yang
dibutuhkan oleh algae epifitik.

D. Biomassa Lamun

Biomassa lamun juga dapat dipengaruhi oleh umur tegakan, komposisi, struktur
tegakan dan perkembagan vegetasi. Karbon yang diserap melalui proses fotosintesis
berasal dari atmosfer yang kemudian terlarut di laut dan disimpan dalam bentuk DIC
(Dissolved Inorganic Carbon). Ekosistem lamun dapat menyimpan sebanyak 83.000
metrik ton karbon dalam setiap kilometer persegi dan mengendapkannya dalam
jaringan bagian lamun atau sedimen dalam waktu yang cukup lama, sehingga
keberadaan lamun di bumi sangat diperlukan sebagai jasa dalam penyerapan karbon.
Dengan demikian, padang lamun dapat berperan sebagai reservoir karbon di lautan
(carbon sink) atau dikenal dengan istilah karbon biru (blue carbon) (Ganefiani et al.,
2019).

Padang lamun yang kerapatannya lebih tinggi tidak berarti memiliki standing
stok atau biomassa yang lebih tinggi juga. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
morfologi daun tiap jenis lamun yang dapat mempengaruhi kerapatannya. Lamun
berukuran besar seperti Enhalus acoroides memiliki biomassa yang besar untuk satu
taruknya, sehingga walaupun kerapatannya rendah, kandungan biomassanya tinggi.
Sebaliknya lamun yang berukuran lebih kecil memiliki biomassa yang rendah untuk
satu taruknya, sehingga walaupun kerapatannya tinggi, kandungan biomassanya
rendah. Dengan demikian, padang lamun yang didominasi spesies lamun berukuran
besar seperti Enhalus acoroides cenderung memiliki potensi cadangan karbon yang
lebih besar dibandingkan padang lamun yang didominasi spesies lamun berukuran
kecil (Irawan, 2017).

Enhalus acoroides merupakan spesies lamun yang menyumbang sebagian
besar biomassa total tumbuhan pada ekosistem lamun perairan dangkal. Enhalus
acoroides sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati daerah padang
lamun, berkaitan erat dengan dengan produktivitas biomassa serta produktivitas primer
yang akan berpengaruh terhadap rantai makanan. Kondisi lingkungan perairan akan

mempengaruhi jumlah, sebaran dan biomassa lamun tersebut (Christon et al., 2012).



E. Siklus Karbon

Revolusi industri pada abad ke-18 menyebabkan kadar CO, di atmosfer terus
bertambah dan menyebabkan kenaikan suhu global hingga 0,9°C pada tahun 2017
dibandingkan tahun 1880. Kenaikan suhu global memberikan dampak berupa
perubahan suhu air laut, kenaikan muka air laut, naiknya pH air laut, gangguan
ekologis, dan perubahan iklim. Terjadinya perubahan suhu permukaan dan penurunan
pH air laut menyebabkan kerusakan pada ekosistem pesisir, seperti matinya terumbu
karang, terhambatnya pertumbuhan bakau, menurunnya kondisi padang lamun
(seagrass meadows), hingga berkurangnya produktivitas perairan (Gunawan et al.,
2019).

Dalam siklus karbon, mekanisme alami untuk mengurangi CO, di alam adalah
melalui proses fotosintesis oleh vegetasi. Melalui fotosistesis, CO, akan diikat dan
diubah menjadi biomassa dalam bentuk organ tubuh ataupun cadangan makanan.
Biomassa ini kemudian akan masuk dalam jaring makanan melalui proses herbivori
maupun dekomposisi. Dengan demikian, tumbuhan berperan penting dalam
mengurangi pemanasan global dan pengasaman laut serta menjadi produsen yang
sangat berguna bagi organisme lain dalam jaring makanan (Irawan, 2017).

F. Karbon pada Lamun

Keberadaan ekosistem pesisir menjadi kunci dalam melakukan regulasi siklus
karbon. Diduga 25% produktivitas primer di lautan berasal dari ekosistem pesisir.
Kondisi perairan yang umumnya dalam kondisi baik dikarenakan rendahnya dampak
aktivitas manusia. Hal itu berdampak kepada kondisi ekosistem perairan yang ada di
sekitarnya tak terkecuali ekosistem lamun. Kondisi ekosistem yang baik tentu akan
berdampak kepada jasa ekosistem yang dihasilkan, tidak terkecuali jasa ekosistem
lamun dalam proses penyerapan karbon (Nugraha et al., 2020).

Ekosistem lamun dapat menyimpan stok karbon dalam jumlah besar karena
didukung oleh kondisi substrat yang jenuh dengan air dan juga kemampuan lamun
dalam menangkap sedimen. Kondisi substrat yang selalu jenuh air menciptakan
keadaan yang anoksik yang tidak mendukung reaksi pelepasan karbon, sehingga
karbon dapat tersimpan pada ekosistem lamun dalam waktu yang lama. Padang lamun
memiliki peran penting dalam mengurangi emisi karbon pada atmosfer dan laut.
Namun, aktivitas antropogenik di daerah pesisir memberikan tekanan lingkungan
kepada ekosistem lamun, salah satunya adalah kegiatan pariwisata. Kegiatan ini
menimbulkan kerusakan fisik dan limbah. Akibatnya, kerapatan lamun menjadi

berkurang dan kemampuan ekosistem lamun dalam menyerap karbon juga menurun.



Kemampuan padang lamun dalam mengurangi emisi CO, dapat diketahui dengan
menghitung potensi cadangan karbon ekosistem lamun (Kawaroe et al., 2019).



